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Indonesia merupakan Negara tropis yang dilewati oleh garis katulistiwa yang memiliki intensitas 
matahari yang tinggi pertahunnya. Dengan adanya potensi ini perlu adanya pengembangan energi 
alternatif. Panel surya merupakan salah satu alat yang digunakan untuk menghasilkan energi alternatif 
yang bersumber dari matahari. Panel surya yang terpasang pada rumah, umumnya tidak mengalami 
perubahan posisi. Cara untuk merubah posisi panel surya salah satunya dengan menggunakan 
penjadwlan kemiringan panel surya yang terdapat pada PLC Zelio. Penjadwalan ini berfungsi agar 
panel surya bergerak mengikuti pergeseran matahari sesuai dengan jadwal yang telah dibuat.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan sistem penjadwalan 
yang terdapat pada PLC Zelio untuk menjadikan panel surya mengalami perubahan posisi sesuai dengan 
waktu tertentu. Potensiometer digunakan sebagai input analog untuk mengatur sudut posisi panel surya. 
Agar panel surya mampu bergerak digunakan motor DC sebagai penggerak panel surya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata – rata daya yang dihasilkan oleh panel surya 
meningkat sebesar ±17.41% jika dibandingkan dengan rata – rata daya yang dihasilkan oleh panel surya 
tanpa mendapatkan penjadwalan kemiringan. 
Kata Kunci : Sumber energi, Panel Surya, Penjadwalan, PLC Zelio. 
 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara tropis yang 
dilewati oleh garis katulistiwa memiliki 
intensitas matahari yang tinggi pertahunnya. 
panel surya merupakan alat yang digunakan 
untuk mendapatkan energi alternatif yang 
bersumber dari cahaya matahari. Energi 
yang dihasilkan dari panel surya dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
faktor sinar datang matahari. Sinar datang 
matahari pada tiap jamnya berubah-ubah 
yang diakibatkan karena adanya pergerakan 
bumi yang berputar pada sumbunya atau 
biasa disebut rotasi bumi. Pada umumnya 
panel surya yang terpasang pada instalasi 
tidak mengalami perubahan posisi 
mengikuti sinar datang matahari. Hal itu 
mengakibatkan tidak optimalnya tegangan 
keluaran yang dihasilkan panel surya. 
Cara mengatasi hal tersebut adalah 
dengan menggunakan perangkat yang 
berfungsi untuk mengatur penjadwalan 
kemiringan panel surya. Penjadwalan ini 
juga berfungsi untuk mengatur perubahan 
sudut kemiringan panel surya. Hal ini agar 
pada tiap perubahan waktu, panel surya 
dapat meningkatkan pendapatan pancaran 
sinar matahari. Jika pancaran sinar matahari 
yang diterima panel surya dapat 
ditingkatkan, maka akan meningkatkan pula 
tegangan keluaran panel surya bila 
dibandingkan dengan panel surya tanpa 
adanya penjadwalan kemiringan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Proses penelitian dan perancangan 
melalui beberapa tahap secara sistematis, 
agar diperoleh data yang akurat. Dimulai 
dengan pengumpulan data, perancangan, 
pembuatan alat, pengujian, hingga analisis 
hasil sistem. 
Rancangan alat penjadwlan kemiringan 
panel surya berawal dengan penggunaan 
catu daya sebagai sumber tegangan 
rangkaian. Potesiometer yang digunakan 
sebagai sensor posisi diterapkan pada 
rangkaian pembagi tegangan dan 
keluarannya terhubung ke input analog PLC. 
PLC digunakan sebagai unit pengendali 
penjadwalan panel surya. Sedangkan pada 
bagian keluaran terdiri atas motor DC yang 
digunakan untuk mengerakkan panel surya. 
gambar 1 menunjukkan diagram blok alat. 
 
Gambar 1 Blok Diagram alat 
 
2.1 Karakteristik Panel Surya 
Panel surya yang digunakan memiliki 
Wp 10 W dengan kode 20-996 seperti pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1 Karakteristik Panel Surya 
Solar panel 10 Watt 
Code 20-996 
Pmax 10 Wp 
Vmp 17 V 
Imp 0.59 A 
Voc 21.1 V 
Isc 0.65 A 
Max Voltage 1000 V 
Size 396 x 289 x 23 mm 





Size PV 340 x 250 mm 
 
2.2 Perubahan Posisi Panel Surya 
Perubahan posisi kemiringan matahari, 
dengan asumsi posisi matahari terbit pada 
jam 06.00 pagi dan terbenam pada jam 
18.00 petang.  Sudut-sudut kemiringan 
posisi matahari terhadap panel surya. pada 
posisi pertama, panel surya mempunyai 
sudut 18
o
 untuk menangkap sinar matahari 
mulai pukul 06.00 – 08.24. Panel surya akan 
berubah ke posisi 2 saat jam menunjukkan 
08.24 pada sudut 54
o
 untuk menangkap sinar 
matahari pada jam 08.24 – 10.48. 
Selanjutnya pada posisi 3, 4, hingga 5. 
Setelah jam 6 sore, posisi panel akan 
kembali ke posisi 1 untuk menangkap sinar 
matahari pada hari berikutnya. 
 
 
Gambar 2 Posisi Kemirngan Panel Surya 
Terhadap Matahari 
 
2.3 Diagram Alir Sistem 
Proses kerja alat ini adalah PLC dan 
prototype dihubungkan, keduanya juga 
dihungkan dengan sumber listrik. Ketika 
PLC dihidupkan maka secara otomatis panel 
akan berubah posisi seperti sesuai dengan 
penjadwalan yang telah dibuat. Jika jadwal 
waktu berikutnya berjalan maka panel surya 
akan berubah posisi ke posisi selanjutnya, 













Gambar 3 Diagram Alir Sistem 
 
3. HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dihasilkan data bahwa jika 
panel surya mendapatkan penjadwlan 
kemiringan, nilai  rata – rata tegangan 
keluaran yang dihasilkan panel surya lebih 
besar jka dibandingkan dengan panel surya 
yang tidak mendapatkan penjadwalan 
kemiringan. Hal itu didasarkan dari data 
pada pengukuran yang membandingkan 
tegangan keluaran panel surya dengan 
sistem penjadwalan dan tanpa sistem 
penjadwalan. Data pengukuran seperti pada 































Tabel 2 Perbandingan Hasil Pengukuran Panel Surya 
Jam 
Tanpa Penjadwalan Penjadwalan 
V (volt) I (A) Daya (W) V (volt) I (A) Daya (W) 
06:00 6.3 0.055 0.3465 7.5 0.068 0.51 
07:00 18 0.25 4.5 20 0.55 11 
08:00 20 0.5 10 20.5 0.6 12.3 
08:23 20 0.5 10 20.5 0.6 12.3 
08:24 20 0.5 10 20 0.55 11 
09:00 20.5 0.55 11.275 20.5 0.6 12.3 
10:00 20 0.5 10 21 0.65 13.65 
10:47 20 0.55 11 20.5 0.55 11.275 
10:48 20 0.55 11 20 0.55 11 
11:00 21 0.57 11.97 21 0.67 14.07 
12:00 20 0.65 13 20 0.5 10 
13:00 19.5 0.5 9.75 19.5 0.5 9.75 
13:11 18.3 0.52 9.516 18.5 0.57 10.545 
13:12 18.3 0.55 10.065 18.5 0.5 9.25 
14:00 19 0.502 9.538 19.5 0.5 9.75 
15:00 18 0.5 9 18.5 0.57 10.545 
15:36 18 0.2 3.6 19 0.5 9.5 
15:37 19 0.2 3.8 19 0.5 9.5 
16:00 18.8 0.15 2.82 18.8 0.5 9.4 
17:00 3 0.005 0.015 18 0.05 0.9 
18:00 2 - - 3 - - 
Rata-rata 17.1285 0.4151 8.059775 18.27619 0.5039 9.92725 
 
Pada tabel 3 diperoleh hasil rata – rata 
daya yang dihasilkan panel surya pada saat 
tanpa penjadwalan dan dengan penjadwalan. 
Selisih rata - rata daya yang dihasilkan panel 
surya selama pengukuran satu hari penuh 
sebesar ±1.8 W. Hal ini dikarenakan pada 
penjadwalan panel surya mengalami 
perubahan posisi yang dimana permukaan 
panel surya mendapatkan pancaran sinar 
matahari mendekati sudut 90
o
 tehadap 
permukaan panel surya. sehingga intensitas 
matahari yang didapatkan juga lebih tinggi 
dan daya yang dihasilkan pula meningkat. 
Penelitian ini membuktikan bahwa panel 
surya yang mendapatkan penjadwlan 
kemiringan dengan menggunakan PLC Zelio 
mampu meningkatkan nilai keluaran 
tegangan jika dibandingkan dengan panel 




Berdasarkan hasil penelitian tentang 
“Penjadwalan Panel Surya menggunakan 
Smart Relay PLC Zelio untuk Meningkatkan 
Tegangan Keluaran” didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil pengukuran diperoleh rata – rata 
yang berbeda tiap harinya, sehingga 
daya yang dihasilkan juga berbeda. 
2. Panel surya yang menggunakan 
penjadwalan memiliki nilai keluaran 
tegangan lebih besar dibandingkan 
dengan panel surya tanpa 
menggunakan penjadwalan. 
3. Dari hasil pengukuran diperoleh 
peningkatan daya rata - rata 
          dengan menggunakan 
penjadwalan panel surya. 
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